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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji jumlah konsentrasi polusi udara partikulat (PMyo) pada daerah industri, daerah semi-
industri dan daerah non-industri. Polusi udara partikulat adalah material terdispersi di udara, baik padat maupun
cair, yang ukurannya 10 um?. Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kabupaten Bandung dengan luas 1.767,96 km?
yang dapat digolongkan menjadi tiga daerah tersebut. Polusi tingkat tinggi terjadi di wilayah Kecamatan
Banjaran yang tergolong daerah industri, polusi tingkat sedang terjadi di wilayah Kecamatan Cangkuang yang
tergolong daerah semi-industri dan polusi tingkat rendah terjadi di wilayah Kecamatan Soreang yang tergolong
daerah non-industri. Tingkatan polusi ini dipilih berdasarkan banyaknya pabrik, pepohonan dan sumber polusi
lainnya yang berada di sekitar wilayah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil pengukuran
konsentrasi PM,, pada ke-tiga daerah tersebut. Pengambilan contoh uji (sampling) dilakukan di sekolah pada
masing-masing daerah selama lima hari jam kerja. Pengambilan sample menggunakan metode gravimetri dengan
alat ukur mini particle counter CEM DT-96. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa daerah industri memiliki
konsentrasi PMyq di luar ruangan yang melebihi baku mutu polusi udara di Indonesia, sedangkan daerah semi-
industri dan daerah non-industri memiliki konsentrasi PMyy di luar ruangan yang tidak melebihi baku mutu
polusi udara di Indonesia.
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1. PENDAHULUAN berbagai macam pabrik seperti pabrik pembuatan
kertas, tekstil, obat-obatan, produk minuman,
Laporan world health organization (WHO) makanan olahan, dsb. Pepohanan di Wilayah
menyebutkan, terdapat tujuh juta orang setiap Kecamatan Banjaran pun jarang ditemukan, serta di
tahunnya diseluruh dunia meninggal dunia akibat daerah tersebut masih menggunakan andong sebagai
polusi udara [1]. Salah satu jenis polusi udara ini alat transportasi dimana kotoran kuda tersebut
adalah partikulat. Polusi udara PM (particulate dibiarkan begitu saja jatuh ke jalanan. Wilayah
matter) atau partikulat adalah material terdispersi di Kecamatan Cangkuang termasuk salah satu daerah
udara, baik padat maupun cair, yang ukurannya lebih yang tergolong daerah semi-industri dikarenakan di
besar dari molekul (0,002 pm?) dan lebih kecil dari daerah ini terdapat sejumlah pabrik pembuatan
500 pum? [2]. Salah satu jenis partikulat adalah PMyq makanan olahan dan pepohonan di daerah ini pun
yang merupakan parameter dari kondisi kualitas tidak cukup banyak namun masih terdapat
udara baik di dalam ruangan (indoor) maupun di pesawahan. Wilayah Kecamatan Soreang termasuk
luar ruangan (outdoor). salah satu daerah yang tergolong daerah non-industri
dimana daerah ini masih memiliki banyak
Kemajuan pembangunan yang sangat pesat pepohonan dan masih terdapat pesawahan.
mendorong meningkatnya perkembangan industri,
peningkatan perekonomian dan peningkatan jumlah Kondisi lingkungan di luar ruangan memberikan
kendaraan yang berhubungan dengan meningkatnya dampak bagi peningkatan konsentrasi zat polutan
jumlah emisi. Emisi ini dapat menyebabkan udara dalam suatu bangunan. Banyaknya pabrik-
peningkatan polusi udara. Salah satunya terjadi di pabrik dan kendaraan yang lewat di depan bangunan
wilayah Kabupaten Bandung. Dengan luas wilayah maupun di pemukiman sekitar dapat menjadi sumber
1.767,96 km? dan terdiri dari 31 kecamatan, Wilayah polutan bagi udara luar ruangan atau udara ambien
Kabupaten Bandung dapat digolongkan menjadi tiga (outdoor air pollution). Hal ini dikarenakan zat
daerah berbeda yaitu: daerah industri, daerah semi- polutan yang dihasilkan dari pembakaran dalam
industri  dan  daerah  non-industri.  Wilayah proses produksi pabrik atau mesin kendaraan
Kecamatan Banjaran merupakan salah satu contoh tersebut dibuang ke udara bebas.

daerah industri dikarenakan, di daerah ini terdapat
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Gertrudis T. [3] menyebutkan bahwa balita yang
tinggal di dalam ruangan dengan konsentrasi PMj,
tinggi memiliki peluang 3,1 kali lebih besar untuk
mengalami ISPA dibandingkan dengan balita yang
tinggal di dalam ruangan dengan konsentrasi PMg
rendah. Setiap kenaikan 10 pg/m3 PM,, dalam
ruangan akan meningkatkan kematian akibat
gangguan pernapasan sebanyak 0,42%. Apabila
terpapar PMy, pada jangka waktu yang lama resiko
kematian tersebut akan meningkat menjadi 67% [4].
Intensitas kendaraan yang melintas secara tidak
langsung dapat memengaruhi kualitas udara di
dalam maupun di luar ruangan [5].

Tujuan dari  penelitian ini  adalah  untuk
membandingkan kandungan polusi udara PMy, di
indoor (ruangan yang dikondisikan dan ruangan
yang tidak dikondisikan) dengan outdoor (di luar
ruangan/koridor dan di dekat jalanan) pada masing-
masing daerah dengan baku mutu polusi udara di
Indonesia.

2. METODOLOGI

2.1 Metode Pengumpulan Data

Pengambilan contoh uji (sampling) menggunakan
alat ukur mini particle counter CEM DT-96.
Penelitian ini diambil di tiga daerah berbeda, yaitu;
daerah industri, daerah semi-industri dan daerah
non-industri.  Wilayah ~ Kecamatan  Banjaran
tergolong daerah industri, Wilayah Kecamatan
Cangkuang tergolong daerah semi-industri dan
Wilayah Kecamatan Soreang tergolong daerah non-
industri yang disajikan pada Gambar 1. Hal ini di
dasarkan pada banyaknya sumber polutan di masing-
masing  daerah  tempat pengambilan  data
berlangsung. Sumber polutan yang dimaksud adalah
banyaknya pabrik, ada tidaknya pepohonan dan
dekatnya lokasi pengukuran dengan jalan raya.
Tempat pengambilan data ditujukan pada sekolah.
Lama pengambilan data terbagi menjadi dua
kategori, yaitu: pengukuran dilakukan setiap jam
selama satu hari penuh (24 jam) yang hanya
dilakukan di satu titik pengukuran (di dekat jalanan)
pada masing-masing daerah dan pengukuran
dilakukan setiap jam selama lima hari dengan
sembilan jam di tiap harinya yang dimulai pada
pukul 07:00 WIB sampai pukul 15:20 WIB di tiap
titik pengukuran (di dalam ruangan, koridor dan di
dekat jalanan) pada masing-masing daerah.
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2.2 Metode Analisis Data

Penelitian konsentrasi PM;, menggunakan metode
gravitmetri, yaitu konsentrasi ditentukan dari hasil
pengurangan penimbangan berat sampel pada filter
halus dengan berat filter halus kosong.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsentrasi rata-rata PMy, selama 24 jam di satu
titik pengukuran (di dekat jalanan/outdoor) pada
masing-masing daerah dapat dilihat pada Tabel 1.
Daerah industri memiliki nilai konsentrasi PM;q
rerata sebesar 201 pg/m3, daerah semi-industri
memiliki nilai konsentrasi PMy, rerata sebesar 74
pg/mé dan daerah non-industri  memiliki nilai
konsentrasi PM,, rerata sebesar 38 ug/m?3
sedangkan, batas ambang atau baku mutu untuk
polusi udara outdoor di Indonesia adalah sebesar
150 pg/m3 [6].

Tabel 1. Konsentrasi Rata-Rata PM;, selama 24 jam

Daerah Daerah Semi- Daerah non-

Industri Industri Industri
Rata- 201 pg/m? 74 pg/md 38 pg/ms
Rata

Dari data hasil perbandingan yang disajikan pada
Gambar 2 diperoleh bahwa daerah industri memiliki
konsentrasi rerata selama 24 jam PM,, melebihi
baku mutu polusi udara di Indonesia sedangkan,
daerah semi-industri dan daerah non-industri
memiliki konsentrasi PM,, tidak melebihi baku
mutu polusi udara di Indonesia.
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Tabel 2. Konsentrasi Paparan PM,, selama Lima Hari
Nilai Maksimum Konsentrasi Nilai Minimum Konsentrasi Rata-Rata ?o?;e?)tram 9 Jam
(ug/m?) (ug/m?) Ho
Daerah Daerah Daerah Daerah Daerah Daerah
Daerah - Daerah - Daerah -
Daerah Industri Semi- non- Industri Semi- non- Industri Semi- non-
Industri Industri Industri Industri Industri Industri
Ruangan AC 168 161 135 22 15 18 81 62 48
Ruangan non-AC 205 134 129 31 23 19 86 59 58
Koridor AC 272 172 111 27 19 20 99 70 59
Koridor non-AC 282 123 110 23 21 15 108 59 47
Dekat Jalan
Sekolah 236 178 113 22 16 18 91 61 51

Pengambilan data konsentrasi PMy, yang dilakukan
selama lima hari dengan sembilan jam pengukuran
untuk tiap titik pengukuran (di dalam ruangan,
koridor dan di dekat jalanan) pada masing-masing
daerah disajikan pada Tabel 2. Pengukuran yang
dilakukan selama lima hari pada daerah industri
kemudian, di ambil salah satu harinya yang memiliki
konsentrasi PM;, bernilai maksimum. Pada Gambar
3 menunjukan grafik konsentrasi PM;, pada hari
dengan konsentrasi PMjg maksimum di daerah
industri. Sumbu X pada gambar menunjukan waktu
pengukuran yang dimulai dari pukul 07:00 WIB
sampai 15:20 WIB. Dari gambar tersebut di dapat,
bahwa konsentrasi PMy, untuk ruangan AC sekolah
pada pengukuran ke-1 sampai pengukuran ke-5
memiliki konsentrasi melebihi baku mutu polusi
udara untuk indoor di Indonesia. Berbeda dengan
ruangan non-AC sekolah yang mana pada
pengukuran ke-1 sampai pengukuran ke-3 memiliki
konsentrasi melebihi baku mutu polusi udara untuk
indoor di Indonesia. Baku mutu polusi udara untuk
indoor di Indonesia adalah sebesar 40% dari TSP
atau sebesar 60 g/ [7]. Dari data hasil
perbandingan tersebut diperoleh bahwa dari pukul
07:00 WIB sampai 11:00 WIB konsentrasi PMyq
ruangan AC melebihi baktu mutu polusi udara di
Indonesia sedangkan, dari pukul 07:00 WIB sampai
09:00 WIB konsentrasi PMjy ruangan non-AC
melebihi baktu mutu polusi udara di Indonesia. Hal
ini diduga terjadi akibat suhu udara luar yang masih
rendah dan kelembaban relatif yang tinggi ditambah
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dengan dimulainya seluruh aktivitas bagi semua
orang yang dilakukan pada pagi hari menyebabkan
konsentrasi  PM;, memiliki nilai yang tinggi
dibandingkan pada siang hari. Suhu udara yang
rendah dan kelembaban relatif yang tinggi ini
mengakibatkan  partikulat-partikulat di  udara
cenderung mengendap ke permukaan. Semakin
siang, suhu udara udara semakin meningkat,
kelembaban relatif pun semakin rendah sehingga
memungkinkan partikulat-partikulat tersebut
terbawa berpindah tempat. Ruangan AC memiliki
konsentrasi PMyq lebih rendah dibandingkan dengan
konsentrasi PMy, dalam ruangan non-AC. Hal ini
terjadi dikarenakan pada ruangan AC memiliki alat
pengkondisian udara (AC). Fungsi utama dari AC ini
sendiri, memang dikhususkan untuk
mengkondisikan udara dalam ruangan agar terasa
nyaman. Namun dalam proses pengondisian udara,
AC memiliki sebuah filter untuk menyaring udara.
Sehingga, dengan adanya filter ini dapat mengurangi
konsentrasi PM;, yang ada pada ruangan. Artinya
suhu, kelembaban relatif, aktivitas, dan penggunaan
AC di daerah industri dapat mempengaruhi
konsentrasi PMyq.
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Gambar 4. Grafik Konsentrasi PM,, Indoor

Daerah Semi-Industri

Pengukuran yang dilakukan selama lima hari pada
daerah semi-industri kemudian, di ambil salah satu
harinya yang memiliki konsentrasi PMy, bernilai
maksimum. Pada Gambar 4 menunjukan grafik
konsentrasi PM;, pada hari dengan konsentrasi PMy
maksimum di daerah semi-industri. Sumbu X pada
gambar menunjukan waktu pengukuran yang
dimulai dari pukul 07:00 WIB sampai 15:20 WIB.
Dari gambar tersebut didapat, bahwa konsentrasi
PMy, untuk ruangan AC sekolah pada pengukuran
ke-1 sampai pengukuran ke-3 memiliki konsentrasi
melebihi baku mutu polusi udara untuk indoor di
Indonesia sedangkan, konsentrasi PMy, untuk
ruangan non-AC sekolah pada pengukuran ke-1
sampai pengukuran ke-3 memiliki konsentrasi
melebihi baku mutu polusi udara di Indonesia. Dari
data hasil perbandingan tersebut diperoleh bahwa
dari  pukul 07:00 WIB sampai 09:00 WIB
konsentrasi PMy, ruangan AC dan ruangan non-AC
melebihi baktu mutu polusi udara untuk indoor di
Indonesia. Hal ini diduga terjadi akibat suhu yang
masih rendah dan kelembaban relatif yang tinggi
ditambah dengan dimulainya seluruh aktivitas bagi
semua orang yang dilakukan pada pagi hari
menyebabkan konsentrasi PM;, memiliki nilai yang
tinggi. Suhu udara yang rendah dan kelembaban
relatif (RH) vyang tinggi ini mengakibatkan
partikulat-partikulat di udara cenderung mengendap
ke permukaan. Semakin siang, suhu udara udara
semakin meningkat, kelembaban relatif pun semakin
rendah sehingga memungkinkan partikulat-partikulat
terbawa berpindah tempat. Konsentrasi PM;, dalam
ruangan AC lebih rendah dibandingkan dengan
konsentrasi PMj, pada ruangan non-AC. Seperti
yang sudah dijelaskan sebelumnya, hal ini terjadi
dikarenakan pada ruangan AC memiliki alat
pengkondisian udara (AC). AC yang dilengkapi
dengan filter ini dapat mengurangi konsentrasi PMyg
yang ada pada ruangan. Namun, pada pukul 07:00
WIB sampai 09:00 WIB konsentrasi PMy, ruangan
non-AC lebih rendah dibanding dengan ruangan AC.
Hal ini terjadi akibat fungsi ruangan non-AC yang
digunakan untuk kepentingan orang banyak. Dimana
ruangan tersebut memiliki ventilasi dengan luas
yang besar. Sedangkan pada ruangan AC, umumnya
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memiliki ventilasi yang ditutup. Pertukuran udara
pada ruangan AC hanya terjadi saat infiltrasi dan
eksfiltrasi. Artinya suhu, RH, aktivitas, penggunaan
AC dan ventilasi di daerah semi industri dapat
mempengaruhi konsentrasi PMyg.
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Gambar 5. Grafik Konsentrasi PM;, Indoor

Daerah non-Industri

Pengukuran yang dilakukan selama lima hari pada
daerah non-industri kemudian, di ambil salah satu
harinya yang memiliki konsentrasi PMy, bernilai
maksimum. Pada Gambar 5 menunjukan grafik
konsentrasi PMy, pada hari dengan konsentrasi PMyq
maksimum di daerah non-industri. Sumbu X pada
gambar menunjukan waktu pengukuran yang
dimulai dari pukul 07:00 WIB sampai 15:20 WIB.
Dari gambar tersebut didapat, bahwa konsentrasi
PMy, untuk ruangan AC sekolah pada pengukuran
ke-1 dan pengukuran ke-2 memiliki konsentrasi
PM;o melebihi baku mutu polusi udara di Indonesia
sedangkan, konsentrasi PMyq untuk ruangan non-AC
sekolah pada pengukuran ke-1 sampai pengukuran
ke-3 melebihi baku mutu polusi udara di Indonesia.
Dari data hasil perbandingan tersebut diperoleh
bahwa dari pukul 07:00 WIB sampai 08:00 WIB
konsentrasi PM;, ruangan AC melebihi baktu mutu
polusi udara untuk indoor di Indonesia sedangkan,
dari pukul 07:00 WIB sampai 09:00 WIB
konsentrasi PMy, ruangan non-AC melebihi baktu
mutu polusi udara untuk indoor di Indonesia.
Ruangan AC memiliki konsentrasi PMj, lebih
rendah dibandingkan dengan konsentrasi PMy,
dalam ruangan non-AC. Sama hal-nya dengan

daerah industri dan daerah semi-industri, pada
daerah non-industri suhu, kelembaban relatif,
aktivitas, dan penggunaan AC mempengaruhi

konsentrasi PMy, pada indoor.
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Gambar 6. Grafik Konsentrasi PM,;q Outdoor

Daerah Industri

Gambar 6 menunjukan grafik konsentrasi PMy, di
outdoor pada daerah industri. Sumbu X pada gambar
menunjukan waktu pengukuran yang dimulai dari
pukul 07:00 WIB sampai 15:20 WIB. Dari gambar
tersebut didapat, bahwa konsentrasi PM, untuk
koridor ruangan AC, koridor ruangan non-AC dan
dekat jalan sekolah pada pengukuran ke-1 dan
pengukuran ke-2 memiliki konsentrasi melebihi
baku mutu untuk outdoor di Indonesia. Dari data
hasil perbandingan tersebut diperoleh bahwa dari
pukul 07:05 WIB sampai 08:20 WIB konsentrasi
PMy, outdoor melebihi baktu mutu polusi udara di
Indonesia. Hal ini diduga terjadi akibat suhu yang
masih rendah dan kelembaban relatif yang tinggi
ditambah dengan dimulainya seluruh aktivitas bagi
semua orang Yyang dilakukan pada pagi hari
menyebabkan konsentrasi PM, memiliki nilai yang
tinggi. Suhu udara yang rendah dan kelembaban
relatif tinggi mengakibatkan partikulat-partikulat di
udara cenderung mengendap ke permukaan.
Semakin siang, suhu udara udara semakin
meningkat, kelembaban relatif pun semakin rendah
sehingga  memungkinkan  partikulat-partikulat
terbawa berpindah tempat. Konsentrasi PM,, pada
koridor dan dekat jalannya juga memiliki
konsentrasi PMy, yang berbanding lurus atau relatif
sama sehingga, dari data hasil perbandingan ini
diperoleh  bahwa titik pengukuran outdoor
dimanapun menunjukan nilai yang sama. Hal terjadi
dikarenakan kecepatan partikel lembut (halus) atau
konsentrasi PM;, sangatlah lambat. Diperlukan
waktu 63 menit untuk menempuh jarak satu meter
saja. Oleh karena itu, partikulat lembut terdispersi
dapat melayang-layang di udara cukup lama. Artinya
suhu, kelembaban relatif, aktivitas, dan kecepatan
pengendapan partikulat di daerah industri dapat
mempengaruhi konsentrasi PMyq pada outdoor.
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Gambar 7. Grafik Konsentrasi PM,;, Outdoor

Daerah Semi-Industri

Gambar 7 menunjukan grafik konsentrasi PMy, di
outdoor pada daerah semi-industri. Sumbu X pada
gambar menunjukan waktu pengukuran yang
dimulai dari pukul 07:00 WIB sampai 15:20 WIB.
Dari gambar tersebut didapat, bahwa konsentrasi
PMyo untuk koridor ruangan AC, Kkoridor ruangan
non-AC dan dekat jalan sekolah pada pengukuran
ke-1 dan pengukuran ke-2 memiliki konsentrasi
melebihi baku mutu polusi udara untuk outdoor di
Indonesia.  Dari data hasil perbandingan tersebut
diperoleh bahwa dari pukul 07:05 WIB sampai
08:20 WIB konsentrasi PM;goutdoor melebihi baktu
mutu polusi udara di Indonesia. Hal ini diduga
terjadi akibat suhu yang masih rendah dan
kelembaban relatif yang tinggi ditambah dengan
dimulainya seluruh aktivitas bagi semua orang yang
dilakukan pada pagi hari menyebabkan konsentrasi
PM;, memiliki nilai yang tinggi. Suhu udara yang
rendah dan kelembaban relatif tinggi mengakibatkan
partikulat- di udara cenderung mengendap ke
permukaan. Semakin siang, suhu udara udara
semakin meningkat, kelembaban relatif pun semakin
rendah sehingga memungkinkan partikulat-partikulat
terbawa berpindah tempat. Konsentrasi PM,, pada
koridor dan dekat jalannya juga memiliki
konsentrasi PM;q dengan selisih yang tidak berbeda
jauh sehingga, dari data hasil perbandingan ini
diperoleh  bahwa titik pengukuran outdoor
dimanapun menunjukan nilai yang hampir sama. Hal
ini terjadi dikarenakan kecepatan partikel lembut
(halus) atau konsentrasi PM, sangatlah lambat.
Diperlukan waktu 63 menit untuk menempuh jarak
satu meter saja. Oleh karena itu, partikulat lembut
terdispersi dapat melayang-layang di udara cukup
lama. Artinya suhu, kelembaban relatif, aktivitas,
dan kecepatan pengendapan partikulat di daerah
semi-industri dapat mempengaruhi konsentrasi PMy,
pada outdoor.
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Gambar 8. Grafik Konsentrasi PM;, Outdoor

Daerah non-Industri

Gambar 8 menunjukan grafik konsentrasi PMyq di
outdoor pada daerah non-industri. Sumbu X pada
gambar menunjukan waktu pengukuran yang
dimulai dari pukul 07:00 WIB sampai 15:20 WIB.
Dari gambar tersebut didapat, bahwa konsentrasi
PMy, untuk koridor ruangan AC, koridor ruangan
non-AC dan dekat jalan sekolah tidak memiliki
konsentrasi melebihi baku mutu polusi udara untuk
outdoor di Indonesia. Dari data hasil perbandingan
tersebut diperoleh bahwa dari pukul 07:05 WIB
sampai 08:20 WIB konsentrasi PMy, outdoor lebih
tinggi dari jam lainnya. Sama hal-nya dengan daerah
industri dan daerah semi-industri, pada daerah non-
industri juga terjadi akibat suhu yang masih rendah
dan kelembaban relatif yang tinggi ditambah dengan
dimulainya seluruh aktivitas bagi semua orang yang
dilakukan pada pagi hari menyebabkan konsentrasi
PMy, memiliki nilai yang tinggi. Konsentrasi PMyq
pada koridor dan dekat jalannya juga memiliki
konsentrasi PMy, yang berbanding lurus atau relatif
sama. Hal terjadi dikarenakan kecepatan partikel
lembut (halus) atau konsentrasi PM,, sangatlah
lambat. Artinya suhu, kelembaban relatif, aktivitas,
dan kecepatan pengendapan partikulat di daerah
non-industri dapat mempengaruhi konsentrasi PMy,
pada outdoor.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diketahui
bahwa daerah industri memiliki konsentrasi rerata
PMy, selama 24 jam di udara ambien yang melebihi
baku mutu polusi udara di Indonesia sedangkan,
daerah semi-industri dan daerah non-industri
memiliki konsentrasi rerata PMy, selama 24 jam di
udara ambien yang tidak melebihi baku mutu polusi
udara di Indonesia. Konsentrasi PM;, di daerah
industri lebih tinggi dibandingkan dengan dua
daerah lainnya. Hal ini terjadi akibat pengaruh
aktivitas pabrik-pabrik sekitar, kendaraan yang lewat
dan kurangnya pepohonan serta kepadatan penduduk
yang tinggi menambah jumlah konsentrasi PMy, di
daerah industri. Berdasarkan waktu sampling nilai
rata-rata konsentrasi PMy, tertinggi pada ke-tiga
daerah tersebut terjadi pada interval waktu pagi hari
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sedangkan, terendah terjadi pada waktu siang hari.
Penggunaan AC pada indoor dan semakin luas
ventilasi  suatu ruangan dapat mengurangi
konsentrasi PM,.  Konsentrasi PM;, dapat
melayang-layang di udara bebas cukup lama
sebelum akhirnya mengendap sehingga, dapat
menimbulkan polusi lokal, yang juga dapat
menyebabkan polusi di daerah sekitarnya. Oleh
karena itu, baik di daerah industri, semi-industri dan
non-industri konsentrasi PM,, pada indoor dan
outdoor dapat dipengaruhi oleh aktivitas, suhu,
kelembaban relatif (RH), penggunaan AC, luas
ventilasi, dan kecepatan pengendapan partikulat.

5. SARAN

Keberadaan konsentrasi PM;, di udara pada
dasarnya tidak diharapkan karena tidak ada batas
aman yang jelas. Oleh karena itu, perlu adanya
upaya untuk memperbaiki lingkungan dan menjaga
perilaku hidup bersih dan sehat. Penghijauan di
berbagai daerah perlu dilakukan, mengingat hal ini
dapat mengurangi dampak polusi udara bagi
kesehatan.
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